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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Wilayah sunan drajat (c) Adalah salah satu wilayah yang berada di 

bawah nangungan pondok pesantren yang mempunyai kegiatan 

estrakurikuler, salah satunya kegiatan khitobah yang dilaksanakan 

satu minggu sekali pada hari senin malam selasa sesuai jadwal 

yang telah ditentukan (perkamar). Kegiatan Khitobah sangat 

penting bagi seluruh santri khususnya yang berada di pesantren. 

Dengan adanya kegiatan Khitobah dapat melatih keberanian dan 

rasa percaya diri untuk berbicara di depan banyak orang.  

2. Motivasi bagi santri dalam melaksanakan kegiatan Khitobahadalah 

dorongan untuk dapat melakukan public speaking atau berbicara di 

depan umum. Motivasi tersebut bersumber dari dua faktor yakni 

faktor intrinsik seperti kemampuan dalam diri individu untuk 

melakukan kegiatan di depan umum, dan faktor ekstrinsik yakni 

kewajiban bagi setiap santri untuk mengikuti kegiatan Khitobah. 

Setiap sebelum kegiatan selaku pengurus perlu melakukan 

pembinaan dan pendampingan kepada santri yang bertugas sembari 

memotivasi agar membangun rasa kepercayaan diri mereka dalam 

melaksanakan tugas sebagai public speaker. Motivasi menjado 

bagian terpenting dalam kegiatan ini karena dengan motivasi yang 
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tinggi akan mempermudah dalam memaksimalkan pencapaian  

keterampilan santri pada kegiatan Khitobah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh selama melakukan penelitian, 

sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian ini, maka penulis kemudian 

memberikan saran kepada pengelola pesantren, dewan asatidz, pengurus dan 

santri yang ada di pondok pesantren untuk mengatasi kendala yang di hadapi 

dalam implementasi kegiatan khitobah untuk mengambangkan keterampilan 

dakwah santri dan penguatan karakter mereka sebagai berikut: 

1. Untuk lembaga pondok pesantren 

a. Untuk pengelola pesantren hendaknya membuat program 

pengembangan kegiatan santri yang dapat menguatkan keterampilan 

santri di bidang public speaking melalui kegiatan khitobah. 

b. Kepada asatidz dan pengurus khitobah khususnya selalu membina dan 

memberi dukungan kepada santri dalam kegiatan khitobah. 

c. Berusaha melakukan upaya-upaya peningkatan kegiatan khitobah 

kepada santri. 

d. Mempertahankan kegiatan khitobah sehingga apa yang diharapkan 

oleh Pondok Pesantren Nurul Jadid kepada santri terdapat keselarasan 

e. Menghindari keputusan sendiri atau sepihak dalam memberi hukuman 

kepada santri di luar dari peraturan yang telah ditetapkan dengan 

catatan hukuman yang mendidik bukan fisik. 
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f. Seluruh pihak yang bertanggungjawab ikut berperan aktif dalam 

kegiatan khitobah. 

 

2. Untuk santri 

a. Bersungguh-sungguhlah dalam mengikuti setiap kegiatan yang ada di 

dalam pondok pesantren. 

b. Taat dan selalu disiplin dalam kegiatan khitobah agar keterampilan 

public speaking terasah dengan baik. 

c. Belajar ikhlas dan menerima sanksi dari asatidz dan asatidzah apabila 

berbuat salah dan melanggar aturan khususnya pada kegiatan khitobah 

d. Tepat waktu dalam mengikuti kegiatan khitobah dan rajin belajar 

untuk menambah wawasan bersama di luar jam kegiatan 

ekstrakurikuler khitobah. 


	BAB V
	PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran


